(e
Copyright © 2021 pada penulis
Abdimas Singkerru, Vol. 6, No. 1, 2026

Pemanfaatan Resin Katalis sebagai Media
Pengembangan Produk Inovatif bagi Siswa SMA

Rosmalah Yanti V', Haspidawati Nur 2, Erni 3, Sunardin 4, Andi

Kilawati °

1.2,3,4,5 Universitas Cokroaminoto Palopo

rosmalahy@gmail.com ", haspidawatinur@gmail.com 2, ernirasyid84@gmail.com 3,
sunardin@uncp.ac.id 4, andikilawati@gmail.com °

Abstrak

Urgensi penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa
SMA dalam memanfaatkan resin katalis sebagai bahan pengembangan produk
inovatif yang kreatif, aplikatif, dan bernilai guna. Pengembangan kreativitas dan
jiwa kewirausahaan siswa merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan ekonomi kreatif dan
perkembangan teknologi digital. Namun, siswa sekolah menengah masih memiliki
keterbatasan pengalaman dalam menghasilkan produk kreatif yang bernilai
ekonomi serta memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi
kewirausahaan, melatih keterampilan pembuatan produk kerajinan berbahan resin
katalis, serta memperkenalkan promosi dan pemasaran digital kepada siswa SMA
Datuk Sulaiman, SMAN 4 Luwu Timur, dan SMAN 3 Luwu Timur. Metode
pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan
siswa secara aktif melalui tiga tahapan kegiatan, yaitu edukasi kewirausahaan
berbasis produk kreatif dan inovatif, pelatihan pembuatan produk kerajinan
berbahan resin katalis, serta pelatihan promosi dan pemasaran digital. Kegiatan
dilaksanakan selama tiga bulan, mulai Januari hingga Maret 2026, melalui
penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami konsep dasar
kewirausahaan, mengenali peluang pengembangan produk kreatif, serta
menghasilkan berbagai produk kerajinan berbahan resin katalis yang memiliki nilai
estetika dan potensi nilai jual. Selain itu, siswa memperoleh wawasan mengenai
pemanfaatan media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi produk.
Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif melalui
keterlibatan langsung siswa dalam proses perencanaan, pembuatan, dan promosi
produk. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi kewirausahaan, praktik
pembuatan produk kreatif berbahan resin, dan pemasaran digital dapat menjadi
model pembelajaran yang efektif dalam mendukung pengembangan kreativitas
dan kewirausahaan siswa melalui keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan.

Kata Kunci: Digital Marketing, Kewirausahaan, Produk Kreatif, Resin Katalis, Siswa SMA

Pendahuluan

Pendidikan pada jenjang sekolah menengah atas tidak hanya berperan dalam
mengembangkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab
untuk membentuk kreativitas, inovasi, serta jiwa kewirausahaan yang dapat menjadi
bekal dalam menghadapi tantangan dunia kerja maupun menciptakan peluang usaha
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secara mandiri. Penguatan pendidikan kewirausahaan sejak usia sekolah menjadi
penting karena mampu mendorong siswa untuk memiliki pola pikir kreatif, kemampuan
memecahkan masalah, dan keberanian dalam mengembangkan produk yang bernilai
ekonomi (Putri, 2025; Kinanti & Pinem, 2025). Pembelajaran kewirausahaan yang
terintegrasi dengan praktik langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan minat siswa terhadap kegiatan usaha dibandingkan pembelajaran
yang hanya bersifat teoritis (Khairunnas et al.,, 2025). Selain itu, pendidikan
kewirausahaan juga berkontribusi dalam membentuk karakter inovatif, mandiri, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan pasar yang terus berubah
(Sari & Yanto, 2024).

Perkembangan ekonomi kreatif membuka peluang yang luas bagi generasi muda
untuk menghasilkan berbagai produk inovatif berbasis keterampilan dan kreativitas.
Sektor ekonomi kreatif saat ini menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi
karena mampu menciptakan nilai tambah melalui pengembangan ide, desain, dan
inovasi produk (Syafitri & Nisa, 2024). Oleh karena itu, siswa perlu diberikan
pengalaman belajar yang memungkinkan mereka menghasilkan produk nyata yang
memiliki nilai guna sekaligus nilai jual. Kegiatan berbasis proyek (project-based
learning) dan praktik pembuatan produk terbukti mampu meningkatkan kreativitas,
kemampuan kolaborasi, serta keterampilan kewirausahaan peserta didik (Fatmawati
et al., 2025; Fitriana et al., 2025).

Salah satu bahan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk
kreatif adalah resin katalis. Resin merupakan bahan polimer cair yang dapat mengeras
melalui proses pencampuran dengan katalis sehingga menghasilkan produk yang
kuat, transparan, dan memiliki nilai estetika tinggi (Yu et al., 2025). Dalam beberapa
tahun terakhir, resin banyak dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai produk
kerajinan seperti gantungan kunci, aksesoris, hiasan meja, suvenir, pajangan, hingga
produk dekoratif lainnya yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi (Nuryady et al., 2026;
Putri et al, 2025). Karakteristik resin yang mudah dibentuk, memiliki tampilan menarik,
serta memungkinkan berbagai variasi desain menjadikan bahan ini sangat potensial
digunakan sebagai media pembelajaran kreativitas dan inovasi produk bagi siswa
sekolah (Khoiriyah et al., 2026; Pasaribu, 2025).

Pemanfaatan resin sebagai media pembelajaran tidak hanya memberikan
pengalaman praktis dalam proses produksi, tetapi juga mendorong siswa untuk
mengembangkan ide-ide kreatif yang dapat dikonversi menjadi peluang usaha.
Kegiatan pembuatan produk secara langsung memungkinkan siswa memahami
tahapan produksi mulai dari perencanaan desain, pemilihan bahan, proses
pembuatan, hingga pengemasan produk. Pengalaman tersebut penting dalam
membangun pemahaman siswa mengenai proses penciptaan nilai tambah suatu
produk serta menumbuhkan motivasi untuk berwirausaha sejak dini.

Selain kemampuan menghasilkan produk, aspek pemasaran juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan suatu usaha (Syahrani & Fasa, 2025). Perkembangan
teknologi digital telah mengubah pola pemasaran konvensional menjadi pemasaran
berbasis platform digital yang memungkinkan promosi dilakukan secara lebih luas,
cepat, dan efisien (Annisa et al., 2025). Generasi muda sebagai digital native memiliki
peluang besar untuk memanfaatkan media sosial, marketplace, dan berbagai platform
digital sebagai sarana promosi produk (Akbari, 2025). Oleh karena itu, penguatan
kompetensi pemasaran digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan
kewirausahaan modern (Andrianti et al., 2025).
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Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai strategi promosi
produk, pemanfaatan media sosial, pembuatan konten pemasaran, dan
pengembangan bisnis berbasis teknologi digital (Muladani et al., 2025; Nugroho &
Sinambela, 2025). Pelatihan pemanfaatan platform digital juga terbukti membantu
siswa memahami peluang kewirausahaan berkelanjutan serta meningkatkan kesiapan
mereka dalam menghadapi transformasi ekonomi digital (Ramayani et al., 2025).
Bahkan, pendekatan kewirausahaan digital yang dipadukan dengan praktik langsung
mampu meningkatkan literasi digital sekaligus kompetensi kewirausahaan siswa
sekolah menengah (Fatmawati et al., 2025).

SMA Datuk Sulaiman, SMAN 4 Luwu Timur, dan SMAN 3 Luwu Timur merupakan
sekolah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan kreativitas dan
kewirausahaan siswa. Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak sekolah, sebagian
besar siswa telah memiliki minat terhadap kegiatan kewirausahaan, namun masih
terbatas pada pemahaman konseptual dan belum banyak memperoleh pengalaman
praktik dalam menghasilkan produk kreatif yang bernilai ekonomi. Selain itu,
pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi produk juga masih belum optimal
sehingga diperlukan kegiatan pendampingan yang mampu mengintegrasikan aspek
kreativitas produk dan pemasaran digital.

Adapun yang dilakukan untuk menjawab kebutuhan tersebut, tim pengabdian
melaksanakan program Pemanfaatan Resin Katalis sebagai Media Pengembangan
Produk Inovatif bagi Siswa SMA yang dilaksanakan melalui tiga bentuk kegiatan
utama, yaitu edukasi kewirausahaan berbasis produk kreatif dan inovatif, pelatihan
pembuatan produk kerajinan berbahan resin katalis, serta pelatihan promosi dan
pemasaran digital. Ketiga kegiatan tersebut dirancang secara terpadu agar siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan mengenai kewirausahaan, tetapi juga mampu
menghasilkan produk kreatif dan memahami strategi pemasaran yang sesuai dengan
perkembangan teknologi digital saat ini.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kewirausahaan
kepada siswa SMA, meningkatkan keterampilan siswa dalam pembuatan produk
kerajinan berbahan resin katalis, serta memperkenalkan strategi promosi dan
pemasaran digital sebagai sarana pengembangan usaha berbasis produk kreatif.
Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
aplikatif, mampu mengembangkan kreativitas dalam menghasilkan produk inovatif,
dan memiliki wawasan yang lebih luas mengenai peluang usaha di era ekonomi digital.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada siswa SMA yang
berasal dari SMA Datuk Sulaiman, SMAN 4 Luwu Timur, dan SMAN 3 Luwu Timur.
Pemilihan ketiga sekolah tersebut didasarkan pada adanya kebutuhan untuk
meningkatkan wawasan kewirausahaan, kreativitas produk, dan pemanfaatan
teknologi digital dalam pengembangan usaha di kalangan siswa. Kegiatan
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada Januari hingga Maret 2026. Rangkaian
kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, praktik pembuatan produk,
pendampingan pemasaran digital, serta evaluasi kegiatan.
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Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa SMA dari SMA Datuk Sulaiman,
SMAN 4 Luwu Timur, dan SMAN 3 Luwu Timur. Peserta dipilih berdasarkan
rekomendasi pihak sekolah dengan mempertimbangkan minat siswa terhadap
kegiatan kewirausahaan, kreativitas, dan pengembangan keterampilan berbasis
produk. Ketiga sekolah berperan sebagai mitra pelaksana yang mendukung
pelaksanaan kegiatan melalui penyediaan peserta, fasilitas kegiatan, serta koordinasi
selama program berlangsung. Keterlibatan pihak sekolah menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan program karena memungkinkan pelaksanaan kegiatan
berjalan secara terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif
yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh rangkaian kegiatan.
Pendekatan ini dipilih agar siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam menghasilkan produk
kreatif dan memasarkan produk melalui media digital. Pelaksanaan kegiatan terdiri
atas tiga aspek utama sebagai berikut.

Edukasi Kewirausahaan Berbasis Produk Kreatif dan Inovatif

Kegiatan edukasi kewirausahaan dilaksanakan melalui penyampaian materi,
diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar
kewirausahaan, pengembangan ide usaha, kreativitas dan inovasi produk, identifikasi
peluang usaha, serta pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pengembangan bisnis.
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya
kewirausahaan sebagai salah satu alternatif pengembangan karier dan peningkatan
kemandirian ekonomi di masa depan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif
dengan melibatkan peserta dalam diskusi mengenai peluang usaha yang dapat
dikembangkan dari lingkungan sekitar. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu
memahami proses pengembangan produk kreatif mulai dari pencarian ide hingga
peluang pemasarannya.

Pembuatan Produk Kerajinan Berbahan Resin Katalis

Kegiatan pembuatan produk kerajinan berbahan resin katalis dilaksanakan melalui
demonstrasi dan praktik langsung. Pada tahap awal, peserta diberikan penjelasan
mengenai karakteristik resin, fungsi katalis, prosedur penggunaan bahan, serta aspek
keselamatan kerja selama proses pembuatan produk. Selanjutnya peserta melakukan
praktik pembuatan produk secara berkelompok dengan didampingi oleh tim
pelaksana. Produk yang dibuat berupa berbagai kerajinan sederhana seperti
gantungan kunci, hiasan meja, dan produk dekoratif lainnya yang memiliki nilai estetika
dan potensi nilai jual. Selama kegiatan berlangsung, peserta memperoleh pengalaman
dalam proses pencampuran bahan, pencetakan produk, proses pengeringan, hingga
tahap finishing. Kegiatan praktik ini bertujuan meningkatkan kreativitas dan
keterampilan siswa dalam menghasilkan produk inovatif yang bernilai ekonomi.

Pelatihan Promosi dan Pemasaran Digital

Pelatihan promosi dan pemasaran digital dilaksanakan setelah peserta berhasil
menghasilkan produk kerajinan berbahan resin. Kegiatan ini bertujuan memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya pemasaran dalam pengembangan
usaha. Materi yang diberikan meliputi pengenalan digital marketing, pemanfaatan
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media sosial sebagai sarana promosi, teknik pembuatan konten pemasaran
sederhana, fotografi produk, penyusunan deskripsi produk, serta strategi promosi
melalui platform digital. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
pembuatan konten promosi menggunakan produk yang telah dihasilkan selama
kegiatan pelatihan. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu memanfaatkan
media digital sebagai sarana memperluas jangkauan pemasaran produk kreatif yang
mereka hasilkan.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ditandai dengan terlaksananya seluruh rangkaian program
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Indikator keberhasilan lainnya meliputi
tingginya partisipasi siswa dalam setiap kegiatan, keterlibatan aktif peserta selama
proses pelatihan dan praktik, serta kemampuan peserta dalam menghasilkan produk
kerajinan berbahan resin katalis. Selain itu, keberhasilan program juga ditunjukkan
melalui kemampuan peserta dalam membuat konten promosi sederhana dan
memahami pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran produk.
Dokumentasi kegiatan, hasil produk yang dihasilkan peserta, serta keterlibatan aktif
siswa selama pelaksanaan program menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengabdian.

Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara bertahap selama pelaksanaan program.
Evaluasi awal dilakukan melalui diskusi dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kondisi awal peserta. Selama kegiatan berlangsung, evaluasi
dilakukan melalui observasi terhadap tingkat partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan
siswa dalam setiap tahapan kegiatan. Evaluasi akhir dilakukan melalui refleksi
kegiatan, diskusi bersama peserta dan pihak sekolah, serta peninjauan terhadap
produk yang berhasil dihasilkan selama pelatihan. Hasil evaluasi digunakan sebagai
bahan perbaikan dan pengembangan program pengabdian yang akan dilaksanakan
pada kegiatan selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung selama tiga
bulan, yaitu Januari hingga Maret 2026 dengan melibatkan siswa dari SMA Datuk
Sulaiman, SMAN 4 Luwu Timur, dan SMAN 3 Luwu Timur. Kegiatan dilaksanakan
melalui tiga aspek utama, yaitu edukasi kewirausahaan berbasis produk kreatif dan
inovatif, pelatihan pembuatan produk kerajinan berbahan resin katalis, serta pelatihan
promosi dan pemasaran digital. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang secara terpadu
agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga aplikatif melalui praktik langsung dan pemanfaatan teknologi digital dalam
pengembangan produk kreatif.

Pendekatan pembelajaran berbasis praktik memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami proses pengembangan produk secara lebih komprehensif, mulai dari
pencarian ide, proses produksi, hingga strategi pemasaran. Melalui pendekatan
tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual mengenai
kewirausahaan, tetapi juga mendapatkan pengalaman nyata dalam menciptakan
produk dan memperkenalkannya kepada calon konsumen. Kegiatan yang
mengintegrasikan unsur kreativitas, inovasi, dan teknologi digital terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan peserta selama proses pembelajaran berlangsung.
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Pendidikan kewirausahaan yang dipadukan dengan pengembangan kreativitas
memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan niat berwirausaha dan kepercayaan
diri peserta didik dalam mengembangkan usaha (Jiatong et al., 2021).

Edukasi Kewirausahaan Berbasis Produk Kreatif dan Inovatif

Kegiatan edukasi kewirausahaan dilaksanakan sebagai tahap awal untuk
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya kreativitas, inovasi, dan
kewirausahaan dalam menghadapi perkembangan ekonomi kreatif. Materi yang
diberikan meliputi konsep dasar kewirausahaan, Kkarakteristik wirausaha,
pengembangan ide usaha, identifikasi peluang usaha, serta pentingnya inovasi dalam
menciptakan produk yang memiliki nilai tambah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan
sesi tanya jawab. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi dengan aktif menyampaikan pendapat, bertanya mengenai peluang usaha
yang dapat dikembangkan, serta berdiskusi mengenai berbagai produk kreatif yang
memiliki potensi untuk dipasarkan. Interaksi yang terjalin selama kegiatan
menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang cukup besar terhadap pengembangan
usaha berbasis kreativitas.

Gambar 1. Edukasi Kewirausahaan Berbasis Produk Kreatif dan Inovatif

Gambar 1 menunjukkan suasana pelaksanaan edukasi kewirausahaan yang
berlangsung secara interaktif. Peserta terlihat aktif mengikuti penyampaian materi dan
berdiskusi mengenai peluang usaha yang dapat dikembangkan dari berbagai produk
kreatif. Kegiatan ini memberikan wawasan kepada siswa mengenai pentingnya
kreativitas dan inovasi sebagai dasar dalam membangun usaha yang berkelanjutan.

Melalui kegiatan edukasi ini, siswa memperoleh pemahaman bahwa
kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan aktivitas menjual produk, tetapi juga
mencakup kemampuan mengidentifikasi peluang, menyelesaikan permasalahan
melalui inovasi, serta menciptakan nilai tambah dari suatu produk atau jasa.
Pemahaman tersebut penting karena perkembangan ekonomi kreatif saat ini menuntut
generasi muda untuk mampu berpikir kreatif dan adaptif terhadap perubahan pasar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mulai memahami hubungan antara
kreativitas dan peluang usaha. Beberapa peserta bahkan mampu mengemukakan ide
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produk yang dapat dikembangkan dari bahan sederhana yang tersedia di lingkungan
sekitar. Pendidikan kewirausahaan berperan dalam meningkatkan motivasi
berwirausaha dan mendorong terbentuknya orientasi kewirausahaan pada peserta
didik (Aurellia & Puspitowati, 2023). Selain itu, kreativitas memiliki kontribusi penting
dalam meningkatkan minat dan intensi berwirausaha karena mendorong individu untuk
menghasilkan ide-ide baru yang bernilai ekonomi. Dengan demikian, kegiatan edukasi
kewirausahaan yang dilaksanakan tidak hanya memperluas wawasan siswa
mengenai dunia usaha, tetapi juga menjadi sarana untuk menumbuhkan pola pikir
kreatif, inovatif, dan berorientasi pada pemecahan masalah sebagai bekal dalam
menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.

Pembuatan Produk Kerajinan Berbahan Resin Katalis

Setelah memperoleh pemahaman mengenai kewirausahaan, kegiatan dilanjutkan
dengan pelatihan pembuatan produk kerajinan berbahan resin katalis. Kegiatan ini
bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menghasilkan
produk kreatif yang memiliki nilai estetika dan potensi nilai ekonomi.

Pada tahap awal, peserta diberikan penjelasan mengenai karakteristik resin, fungsi
katalis, alat dan bahan yang digunakan, serta prosedur keselamatan kerja selama
proses pembuatan produk. Selanjutnya tim pelaksana mendemonstrasikan tahapan
pembuatan produk mulai dari pencampuran resin dan katalis, proses pencetakan,
pengeringan, hingga tahap finishing.

Setelah demonstrasi selesai, peserta melakukan praktik secara langsung dengan
pendampingan dari tim pelaksana. Produk yang dibuat berupa gantungan kunci,
aksesori sederhana, hiasan meja, dan berbagai produk dekoratif lainnya. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi karena dapat
secara langsung melihat proses perubahan bahan cair menjadi produk yang memiliki
bentuk dan tampilan menarik.

[ A\ 4

Gambar 2. Praktik Pembuatan Produk Kerajinan Berbahan Resin Katalis

Gambar 2 menunjukkan aktivitas peserta saat melakukan praktik pembuatan
produk berbahan resin katalis. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang
berbeda karena siswa terlibat secara langsung dalam proses produksi mulai dari tahap
persiapan bahan hingga produk selesai dibuat.
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti
prosedur pembuatan produk dengan baik dan berhasil menghasilkan produk yang
memiliki bentuk serta tampilan yang menarik. Selain meningkatkan keterampilan
teknis, kegiatan ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan
kreativitas melalui pemilihan warna, bentuk, dan desain produk yang dibuat.

Pengalaman praktik tersebut memberikan pemahaman kepada peserta bahwa
bahan sederhana dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai jual apabila
dikembangkan melalui kreativitas dan inovasi. Melalui kegiatan ini siswa tidak hanya
belajar mengenai teknik pembuatan produk, tetapi juga memahami pentingnya
kualitas, ketelitian, dan estetika dalam menghasilkan produk yang diminati konsumen.

Pelatihan Promosi dan Pemasaran Digital

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan promosi dan pemasaran digital yang
bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai strategi pemasaran
produk di era digital. Kegiatan ini dilaksanakan setelah peserta berhasil menghasilkan
produk kerajinan berbahan resin sehingga siswa dapat langsung mempraktikkan
promosi terhadap produk yang telah dibuat.

Materi yang diberikan meliputi pengenalan digital marketing, pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi, teknik fotografi produk sederhana, pembuatan konten
pemasaran, penyusunan deskripsi produk, serta strategi promosi melalui platform
digital. Selain menerima materi, peserta juga diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan pembuatan foto produk dan konten promosi menggunakan perangkat
yang dimiliki.

Gambar 3. Pelatihan Promosi dan Pemasaran Digital

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pelatihan promosi dan pemasaran digital yang
diikuti oleh peserta. Melalui kegiatan ini siswa memperoleh pengalaman mengenai
cara memperkenalkan produk kepada calon konsumen melalui media digital yang
mudah diakses dan digunakan.

Pelatihan pemasaran digital memberikan wawasan baru kepada siswa mengenai
pentingnya promosi dalam pengembangan usaha. Peserta mulai memahami bahwa
keberhasilan suatu produk tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk yang
dihasilkan, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang tepat. Kemampuan
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membuat konten promosi, memotret produk secara menarik, serta memanfaatkan
media sosial menjadi keterampilan yang sangat relevan bagi generasi muda dalam
menghadapi perkembangan ekonomi digital.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dinilai sangat sesuai dengan
karakteristik generasi muda yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami strategi pemasaran digital sejak dini, siswa
memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan usaha berbasis kreativitas
secara mandiri. Selain memperluas jangkauan promosi, media sosial juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun identitas merek (branding),
berinteraksi dengan calon konsumen, serta mengikuti perkembangan tren pasar
secara lebih cepat. Penguasaan keterampilan digital tersebut menjadi bekal penting
dalam menghadapi tantangan dunia usaha yang semakin kompetitif dan berbasis
teknologi. Aktivitas kewirausahaan yang dikombinasikan dengan pemanfaatan
teknologi dan kegiatan pendukung kewirausahaan mampu meningkatkan
kepercayaan diri serta minat berwirausaha peserta didik. Dengan demikian, integrasi
antara keterampilan kewirausahaan dan literasi digital diharapkan dapat membentuk
generasi muda yang lebih kreatif, inovatif, dan siap menciptakan peluang usaha
secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang
positif. Siswa memperoleh pengetahuan mengenai kewirausahaan, pengalaman
langsung dalam menghasilkan produk kreatif berbahan resin katalis, serta
pemahaman mengenai strategi promosi dan pemasaran digital. Integrasi ketiga
kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif karena
peserta tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga
memperoleh keterampilan praktis dalam menghasilkan dan mempromosikan produk
kreatif. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan di kalangan
siswa dapat dilakukan secara efektif melalui pendekatan berbasis praktik yang
mengintegrasikan kreativitas produk, inovasi, dan pemanfaatan teknologi digital
sehingga mampu mendukung tumbuhnya jiwa kewirausahaan sejak usia sekolah
(Hassan et al., 2021).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pemanfaatan resin
katalis sebagai media pengembangan produk inovatif bagi siswa SMA berhasil
dilaksanakan pada siswa SMA Datuk Sulaiman, SMAN 4 Luwu Timur, dan SMAN 3
Luwu Timur melalui tiga kegiatan utama, yaitu edukasi kewirausahaan berbasis produk
kreatif dan inovatif, pelatihan pembuatan produk kerajinan berbahan resin katalis,
serta pelatihan promosi dan pemasaran digital. Keunggulan kegiatan ini terletak pada
integrasi pembelajaran kewirausahaan, praktik pembuatan produk kreatif berbahan
resin, dan pengenalan pemasaran digital dalam satu rangkaian kegiatan yang
memberikan pengalaman belajar secara utuh mulai dari proses penciptaan hingga
promosi produk.

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi siswa berupa peningkatan wawasan
mengenai kewirausahaan, pengalaman langsung dalam menghasilkan produk
kerajinan yang memiliki nilai estetika dan potensi ekonomi, serta pemahaman tentang
pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi produk. Melalui kegiatan tersebut,
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif dan kontekstual sehingga
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mampu mengenali peluang pengembangan produk kreatif berbasis sumber daya dan
teknologi yang tersedia di sekitarnya.

Secara teoritis, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis praktik yang mengintegrasikan kreativitas produk dan pemasaran digital
dapat menjadi alternatif model pengembangan kewirausahaan bagi siswa sekolah
menengah. Kombinasi antara edukasi, praktik produksi, dan promosi digital mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dibandingkan
pembelajaran kewirausahaan yang hanya berfokus pada aspek teoritis.

Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui pendampingan pengembangan produk, diversifikasi desain
kerajinan resin, serta praktik pemasaran digital yang lebih intensif melalui berbagai
platform daring. Selain itu, kolaborasi yang lebih luas antara perguruan tinggi, sekolah,
dan pelaku usaha kreatif perlu ditingkatkan untuk mendukung pengembangan jiwa
kewirausahaan dan kreativitas siswa secara berkesinambungan.
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